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Abstrak 
Brokoli memiliki kandungan nutrisi tinggi dan dimanfaatkan bunganya untuk sayur dalam kondisi 
mentah maupun matang. Bunga brokoli untuk sampai ke tangan konsumen harus memiliki kualitas 
baik. Bunga brokoli yang berkualitas dapat diperoleh salah satunya dengan teknik pengendalian 
hama dan penyakit yang baik selama budidaya. Pengendalian hama penyakit harus dilakukan secara 
efektif dan efisien serta diusahakan tidak merugikan lingkungan. Pengendalian organisme 
pengganggu tanaman (OPT) ramah lingkungan berupaya memanfaatkan mikroorganisme hayati 
melalui proses-proses alami. Konsep pengelolaan hama terpadu (PHT) mempertimbangkan 
ekosistem, stabilitas, dan kesinambungan produksi sesuai tuntutan praktik pertanian yang baik. 
Praktek kultur teknis terbukti efektif menekan hama dan mampu diterima luas dalam implementasi 
teknologi PHT. Oleh karena itu, praktik kultur teknis tanaman brokoli dilakukan berdasarkan 
kondisi lingkungan. Konsep PHT lebih banyak memanfaatkan bahan dan metode hayati, antara lain 
penggunaan tanaman refugia, penyemprotan pestisida nabati dan Beauveria bassiana, dan aplikasi 
PGPR. Budidaya brokoli secara organik akan melindungi ekosistem dari kerusakan sehingga 
tercipta sistem pertanian yang berkelanjutan. Sistem ini menjadi tujuan jangka panjang PHT dengan 
sasaran pencapaian produksi tinggi, produk berkualitas, peningkatan sumber daya lingkungan, 
pembangunan perekonomian desa, dan kehidupan yang lebih baik bagi komunitas pertanian pada 
umumnya. 
 
Kata kunci: biopestisida, entomopatogen, GAP, PGPR, refugia 
 
Pendahuluan 
Brokoli (Brassica oleracea var. italica) merupakan salah satu sayuran penting yang berasal 
dari famili Cruciferae. Brokoli merupakan tanaman dengan nilai ekonomi tinggi dan dibudidayakan 
untuk dimanfaatkan bunganya untuk sayur dan dikonsumsi dalam kondisi mentah sebagai salad atau 
dimasak. Menurut Indriyati (2018), brokoli memiliki kandungan nutrisi tinggi, kaya akan vitamin 
dan mineral, seperti vitamin A dan C, karotenoid, serat, kalsium, dan asam folat dan juga 
mengandung senyawa glucoraphanin yang memiliki sifat antikanker. 
Bunga brokoli untuk sampai ke tangan konsumen harus memiliki kualitas yang baik. Bunga 
brokoli yang berkualitas dapat diperoleh salah satunya dengan teknik pengendalian hama dan 
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penyakit yang baik selama budidaya. Pengendalian hama penyakit harus dilakukan secara efektif 
dan efisien serta diusahakan tidak merugikan lingkungan. Saat ini, penerapan pengendalian OPT 
ramah lingkungan berkembang cukup pesat dan mampu pengurangi penggunaan insektisida kimia. 
Teknologi yang dikembangkan untuk mengendalikan hama penyakit pada tanaman brokoli 
didasarkan pada konsep pengelolaan hama terpadu (PHT). Konsep ini mempertimbangkan 
ekosistem, stabilitas, dan kesinambungan produksi sesuai dengan tuntutan praktek pertanian yang 
baik (Good Agricultural Practices, GAP). 
Pengendalian OPT ramah lingkungan berupaya memanfaatkan mikroorganisme hayati dan 
proses-proses alami. Aplikasi pengendalian hayati harus kompatibel dengan peraturan (karantina), 
pengendalian dengan jenis tahan, pemakaian pestisida dan lain-lain. Pengendalian hayati 
memanfaatkan musuh alami untuk mengendalikan OPT termasuk memanipulasi  inang, lingkungan 
atau musuh alami itu sendiri. Pengendalian hayati bersifat ekologis dan berkelanjutan. Ekologis 
berarti pengendalian hayati harus dilakukan melalui pengelolaan ekosistem pertanian secara efisien 
dengan sedikit mungkin mendatangkan akibat samping negatif bagi lingkungan hidup. 
Berkelanjutan dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bertahan dan menjaga upaya agar tidak 
merosot atau menjaga agar suatu upaya terus berlangsung. Taktik pengendalian hayati sebagai isu 
lingkungan berskala internasional mempunyai keunggulan yaitu secara permanen mempertahankan 
populasi hama, aman terhadap manusia, tidak mencemari lingkungan, ekonomis, dan kompatibel 
dengan teknik pengendalian lainnya. 
Praktik Kultur Teknis Memanipulasi Faktor Lingkungan  
Taktik kultur teknis (cultural control atau ecological management) merupakan taktik 
memanipulasi lingkungan untuk membuat ketakcocokan antara hama dan kondisi ekologinya. 
Manipulasi lingkungan umumnya dilakukan dengan mengganggu siklus reproduktif, mengeliminasi 
makanan, dan membuat lingkungan lebih cocok untuk perkembangan musuh alami. Metode kultur 
teknis terbukti efektif menekan tingkat serangan hama dan mampu diterima luas dalam 
implementasi teknologi PHT. Taktik ini bertujuan menemukan link yang lemah dari siklus musiman 
hama sehingga hama tidak berkembang (Effendi 2009). Oleh karena itu, praktik kultur teknis 
tanaman brokoli dilakukan berdasarkan kondisi lingkungan dan pertanaman brokoli sebagai inang 
hama. Kultur teknis yang dilakukan oleh tim penulis sesuai kondisi lingkungan di PO. Sayur 
Organik Merbabu (SOM) Semarang meliputi persemaian, pengolahan tanah, pembuatan bedengan, 
pemulsaan, pemupukan, penanaman, pemeliharaan, panen, pascapanen dan pemasaran.  
1. Pengadaan Benih dan Persemaian 
Kebutuhan benih tanaman brokoli per hektar tergantung besar kecilnya ukuran benih dan jarak 
tanam yang digunakan. Terdapat 13 kultivar brokoli antara lain Alborada, Belstar, Fiesta, Sarasota, 
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Bay Meadows, Castle Dome, Liutenant, Iron Man, Marathon, Green Gold, Imperial, dan Green 
Magic. Benih dengan daya tumbuh mencapai 75% diperlukan sekitar 100-250 gram/hektar. Benih 
brokoli disemaikan di dalam bedengan yang telah diisi pupuk organik dan penyiraman dilakukan 
secara rutin. Bibit berada di pesemaian selama 1 bulan dan pada saat pindah tanam bibit sudah 
memiliki empat sampai enam helai daun sempurna (Raleni et al. 2015). Sebelum disemai benih 
brokoli direndam dengan PGPR selama 12 jam agar cepat berkecambah, selain itu PGPR dapat 
menekan penyakit tanaman.  
2. Pengolahan Lahan 
Penyiapan lahan diusahakan bukan dari lahan bekas tanaman family Crucifeae lainnya untuk 
menghindari inokulum penyakit. Pengolahan lahan dilakukan dengan membersihkan lahan dari sisa 
tanaman sebelumnya, penyiangan, dan penggemburan tanah. Pengolahan lahan terdapat 3 macam, 
yaitu minimum tillage (mengolah bedengan saja), maximum tillage (semua lahan diolah atau 
dicangkul) dan zero tillage (tanpa pengolahan). Kegiatan pengolahan lahan dilakukan minimum 6 
bulan sekali dengan 3 kali masa tanam. Pengolahan lahan dilakukan pada bedengan yang telah 
dibuka mulsanya dengan mencangkul bedengan bekas tanaman sebelumnya untuk digemburkan. 
Bedengan dibuat setinggi 10 cm, dengan panjang bedengan menyesuaikan lahan. Bagian 
permukaan bedengan diratakan dengan menggunakan bilahan bambu. Setelah lahan rata ditutupi 
dengan mulsa dan dikunci pada tiap-tiap tepinya. Lubang tanam dibuat dengan menggunakan tugal 
dengan jarak tanam 60x40 cm (Hossain et al. 2011). Pembuatan bedengan menggunakan cangkul 
dan bambu (patok). 
3. Pemupukan   
Pupuk organik merupakan bahan pembenah tanah yang paling baik dan alami yang 
mengandung unsur hara makro yang ada didalamnya seperti N, P, dan K rendah, tetapi mengandung 
hara mikro dalam jumlah yang cukup yang sangat diperlukn untuk pertumbuhan tanaman. Jenis 
pupuk yang dapat digunakan yaitu pupuk kandang sapi dan ayam dengan perbandingan 2:1. Pupuk 
kandang sapi mengandung unsur hara C-organik 17,09%, N-total 0,42%, P 18,26%, dan K 0,22%. 
Pupuk kandang ayam memiliki kelebihan dan kecepatan dalam menyerap hara dan mengandung 
komposisi hara N, P, K, dan Ca (Tufaila et al. 2014; Pinem et al. 2015).Pemupukan dilakukan 
setelah pembuatan bedengan. Dosis pupuk kandang yaitu sebanyak satu genggam tangan atau setara 
dengan 200 hingga 250 gram. Dosis pemupukan 10-20 ton/ ha untuk pupuk dasar, yaitu 1 m2 
membutuhkan 1 kg pupuk. Mikroorganisme yang digunakan dalam pengolahan tanah yaitu MOL 
atau mikroorganisme lokal dengan bahan-bahan terdiri dari nanas, tetes tebu, air kelapa atau air leri. 
Soil instrument atau soil tester terdapat berbagai indikator yaitu pH tanah, suhu, intensitas cahaya, 




Vol 4, No. 1 (2020)  587  
4. Penanaman 
Penanaman dapat dilakukan dua kali dalam sehari  yaitu pada pagi hari  dan sore hari untuk 
menghindari penguapan oleh sinar matahari dan temperatur udara yang tidak terlalu tinggi. Cara 
penanaman bibit brokoli yaitu dengan melubangi tanah dengan tugal dengan kedalaman kira-kira 2 
cm, bibit brokoli dimasukkan ke lubang tanam sampai batas pangkal tanaman, kemudian ditutup 
dengan tanah. Pemindahan bibit dilakukan secara hati-hati agar tidak merusak akar dan daun. Bibit 
yang telah dipindah ke lapangan dipilih bibit dengan pertumbuhan yang baik (Gafari et al. 2015). 
Setelah penanaman selesai, perlu dilakukan penyiraman untuk menghindari terjadinya stress pada 
tanaman. 
5. Pemeliharaan 
Penyulaman dilakukan maksimal 7 hari setelah tanam (hst) untuk mengganti tanaman yang 
mati, tanaman yang tidak tumbuh normal atau tanaman yang terserang hama dan penyakit. 
Penyiraman dilakukan secara rutin untuk menjaga ketersediaan air pada pertanaman brokoli. 
Penyiraman dilakukan dengan cara kocor dan sprinkle. Penyiraman disesuaikan dengan kondisi 
cuaca yaitu pada musim kemarau sebanyak 5 kali dalam seminggu sedangkan pada musim 
penghujan sebanyak 3 kali dalam seminggu. Penyiraman lebih banyak dilakukan pada permukaan 
tanah, karena apabila penyiraman banyak dilakukan pada permukaan daun akan menyebabkan 
timbulnya berbagai penyakit. Tanaman yang mempunyai tunas cabang dilakukan perempelan atau 
memotong tunas cabang tersebut agar ukuran dan kualitas massa bunga terbentuk optimal (Gafari et 
al. 2015). 
Pembumbunan dilakukan dengan meninggikan permukaan tanah di area tajuk tanaman agar 
akar yang keluar dari permukaan tanah dapat tertutup kembali dengan tanah. Pembumbunan 
berfungsi menegakkan kembali tanaman yang mulai roboh agar kualitas brokoli dapat optimal. 
Pembumbunan dilakukan seminggu sekali agar menjaga akar tanaman yang berada di dalam 
permukaan tanah dapat lebih kuat menahan tanaman. Penyiangan dilakukan dengan mencabut 
gulma yang berada di antara sela-sela tanaman dengan tujuan menghilangkan gulma yang 
mengganggu pertumbuhan tanaman brokoli. Gulma yang tumbuh dapat meningkatkan persaingan 
dengan tanaman utama dalam memperoleh sinar matahari, nutrisi serta air yang cukup. Gulma dapat 
diminimalisir dengan penggunaan mulsa plastik. Frekuensi penyiangan bergantung pada banyaknya 
gulma yang terdapat di sekitar tanaman utama. 
Pemupukan susulan diberikan sebagai pemberian pupuk kedua setelah pupuk dasar pada saat 
pengolahan lahan. Pupuk susulan yang digunakan yaitu Pupuk Organik Cair (POC), yaitularutan 
yang berasal dari limbah tanaman, kotoran hewan yang memiliki kandungan unsur hara lebih dari 
satu. POC yang mengandung bakteri  pelarut fosfat, kalium serta bakteri penambat N yang 
berfungsi untuk merangsang pertumbuhan vegetatif dan generatif yang baik sehingga tanaman 
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brokoli berbunga tepat pada waktunya (Gafari et al. 2015). Pemupukan dengan cara dikocor ini 
dilakukan 2 kali seminggu, dan mulai dihentikan dua minggu sebelum pemanenan. Pemupukan 
susulan POC dikocorkan pada daerah perakaran brokoli, sebab jika mengenai daun maka daun akan 
menguning. POC yang digunakan yaitu ferinci (fermentasi urin kelinci) dan teh kompos (Solikhah 
et al. 2018, Berek 2017). Pengocoran menggunakan ferinci dengan perbandingan antara urin kelinci 
dan air yaitu 300 ml : 10 liter air atau sama dengan 300 ml : 1 gembor.  
Panen dilakukan dengan mengamati penampakan fisik bunga brokoli dan umur tanaman (45-50 
HST), bunga brokoli benar-benar siap panen atau dapat dilakukan berdasarkan besar/ tinggi bunga 
brokoli dan sesuai dengan persyaratan yang ditentukan untuk memperoleh hasil sesuai dengan 
permintaan pasar. Waktu panen sebaiknya dilakukan pada pagi hari setelah embun menguap. Panen 
juga dapat dilakukan pada sore hari yang bertujuan untuk menghindari cahaya terik matahari terlalu 
panas. Panen dapat dilakukan dengan dua cara yaitu mencabut tiap rumpun tanaman bunga brokoli 
atau memotong dengan pisau tajam pada bagian pangkal tanaman dengan hati-hati agar tidak rusak. 
Tanaman brokoli yang sudah dipotong dibersihkan daunnya dan batangnya dirapikan dengan 
dipotong. Bunga brokoli yang telah dipanen dikumpulkan menggunakan keranjang yang diberi alas 
kemudian dikumpulkan ditempat yang teduh untuk menjaga kualitas bunga brokoli tetap segar dan 
tidak cepat layu. 
Sifat-sifat penting yang menentukan kualitas brokoli adalah warna, keutuhan, dan diameter 
bunga. Brokoli mempunyai daya tahan sangat rendah setelah panen, kuncup bunganya akan cepat 
membuka dan berkembang. Warna bunga juga akan cepat berubah dari hijau ke kuning. Laju 
respirasi yang cepat menjadi ciri sayuran ini karena bagian bunga adalah organ yang disusun oleh 
jaringan muda dan sangat aktif dalam proses biologis. Brokoli harus di kemas karena brokoli 
mempunyai daya tahan yang rendah dalam setiap bunganya, karena bunganya itu sangat peka 
terhadap suhu atau cuaca sehingga bunga dari sayuran brokoli akan cepat kuning dan cita rasa 
sayuran brokoli akan berkurang dan vitamin-vitamin yang terkandung dalam sayuran brokoli akan 
hilang (Abriana dan Laga 2019). 
Brokoli merupakan sayuran yang sangat mudah rusak dengan tingkat penuaan yang tinggi. 
Selama pascapanen, brokoli menunjukkan penghijauan intens karena degradasi klorofil. Selain itu, 
penuaan brokoli dikaitkan dengan hilangnya protein dan gula dengan cepat. Kehilangan gula 
berkontribusi untuk mempercepat penuaan brokoli pasca panen. Pemanenan pada akhir hari 
menunda hilangnya klorofil dan menyebabkan penurunan gula terendah, meskipun tidak ada 
perbedaan dalam aktivitas invertase, sukrosa sintase dan β-amilase (Hasperue et al., 2014). Metode 
penanaman mempengaruhi antioksidan alami dan kandungan klorofil dalam brokoli di bawah 
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Hama dan penyakit pada Tanaman Brokoli 
Pengamatan hama dan penyakit pada  brokoli memberikan informasi berbagai jenis hama dan 
penyakit yang menyerang brokoli serta teknik pengendalian ramah lingkungan. Praktik 
pengendalian yang dilakukan menunjukkan teknik pengendalian OPT ramah lingkungan pada 
tanaman brokoli. Beberapa jenis hama yang terdapat pada tanaman brokoli antara lain sebagai 
berikut. 
1. Kutu Daun  
Kutu daun (Aphis brassicae L.) ini memiliki tubuh berwarna hijau yang pada permukaan 
diselimuti tepung berlilin. Kutu daun hidup secara berkelompok di permukaan bagian bawah daun. 
Kutu daun pada tanaman brokoli seringkali dijumpai pula berkelompok pada masa bunga. Kutu 
daun menginfeksi daun dan menyerap cairan selnya, sehingga dapat mengakibatkan daun mengerut, 
menguning, dan akhirnya layu karena kehilangan cairan. Masa bunga yang terserang, akan tampak 
seperti bintik-bintik kotor. Pencegahan dilakukan dengan memangkas bagian daun yang terserang 
yang merupakan tempat persembunyian kutu dan menyemprotkan pestisida nabati. 
2. Siput 
Siput  (Achatina fulica Bowdich) yang terdapat pada areal pertanaman ada dua jenis yaitu 
siput tak bercangkang dan siput bercangkang. Hama ini merusak bagian tanaman brokoli dengan 
cara memakan bagian daun. Menurut Aak (1999), gejala-gejala gangguan yaitu berupa ada bekas 
gigitan pada permukaan daun yang tidak merata hingga berlubang besar. Pengendalian hama siput 
dilakukan secara mekanis dengan diambil secara manual dan dijauhkan dari pertanaman brokoli. 
3. Lalat Pengorok  Daun  
Daun tanaman brokoli yang diserang lalat pengorok daun (Liriomyza huidobrensis 
Blanchard) memperlihatkan gejala berupa bintik-bintik putih dan ada liang korokan larva yang 
mengular. Liang korokan semakin melebar dengan semakin tuanya instar. Hal ini disebabkan instar 
tua kebutuhan pakannya lebih banyak akibatnya bagian yang dikorok akan lebih banyak dan lebih 
luas. Korokan hama ini hanya terjadi pada permukaan atas daun.  
Kerusakan oleh L. huidobrensis karena lalat betina menusuk permukaan atas atau bawah 
daun dengan alat peletak telurnya (ovipositor). Lalat betina dan jantan kemudian makan cairan daun 
yang keluar dari tusukan tadi. Penusukan juga dilakukan oleh lalat betina pada saat menyisipkan 
telurnya ke dalam jaringan daun. Larva yang baru keluar dari telur segera mengorok jaringan 
mesofil daun, dan tinggal dalam liang korokan selama hidupnya. Serangan L. huidobrensis telah 
terjadi sejak tanaman brokoli berumur 2 minggu setelah tanam (mst). Selanjutnya terjadi sedikit 
peningkatan serangan hingga 6 mst, dan menjelang panen serangan hama ini turun.  
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4. Ulat Grayak 
Ulat grayak (Spodoptera litura Fabr.) menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif yaitu 
memakan daun tanaman yang muda sehingga tinggal tulang daun saja. Hama ini bersifat polifag, 
dengan kisaran inang luas, tidak terbatas pada tanaman pangan, tetapi juga menyerang tanaman 
perkebunan, sayuran, dan buah-buahan. S. litura berwarna hijau kecoklatan dengan totol-totol hitam 
di setiap ruas buku badannya. Ulat ini berukuran sekitar 15-25 mm. Ulat ini sering menyerang 
tanaman dengan cara memakan daun hingga menyebabkan daun berlubang-lubang, terutama di 
daun muda. Menurut Pracaya (2011), pengendalian dilakukan secara mekanis yaitu telur yang ada 
diambil bersama dengan tempat menempelnya, secara biologis hama disemprot dengan Beauveria 
bassiana dan secara kimia yaitu dengan insektisida. 
5. Ulat Plutella  
Serangga Plutella. xylostella L. merusak tanaman pada stadium larva. Larva yang baru 
menetas akan merayap ke permukaan daun dan melubangi epidermis. Pada umumnya larva 
memakan permukaan daun bagian bawah. 
Beberapa jenis penyakit yang ditemukan pada tanaman brokoli antara lain sebagai berikut. 
1. Busuk Hitam 
Penyebab  busuk hitam yaitu bakteri Xanthomonas campestris. Bakteri ini menyerang 
tanaman pada semua tingkatan umur. Menurut Cahyono (2001), bagian tanaman yang diserang 
adalah daun, batang, tangkai bunga, dan masa bunga. Infeksi dapat terjadi melalui pori air yang 
terdapat di bagian ujung berkas pembuluh pada tepi daun, melalui luka-luka pada daun akibat 
gigitan serangga atau luka yang disebabkan faktor lain, dan melalui akar walaupun sangat jarang 
terjadi.  
Jaringan helaian daun yang sakit mengering, menjadi seperti selaput, dengan tulang-tulang 
daun berwarna hitam. Menurut Semangun (2007), umumnya penyakit mulai dari daun-daun bawah 
dan dapat menyebarkan gugurnya daun satu per satu. Penyakit ini dapat menyebabkan busuk 
kering, yang dalam keadaan lembap, karena serangan jasad sekunder dapat berubah menjadi busuk 
basah yang mengeluarkan bau tidak enak. Pengelolaan yang dilakukan antara lain sebagai berikut. 
a. Menanam benih yang sehat, yang didapat dari perusahaan bibit yang dapat dipercaya. Benih 
yang sehat ini pada umumnya dibuat di daerah yang mempunyai iklim kering, khususnya pada 
waktu perkembangan tanaman penghasil biji. Benih benih yang dibuat oleh para petani kecil 
sendiri pada umumnya banyak mengandung bakteri.  
b. Mengadakan pergiliran tanaman yang tepat. Lahan yang mengalami infestasi berat jangan 
ditanami kubis-kubisan, paling sedikit selama 3 tahun. 
c. Untuk mengurangi sumber infeksi, tanaman dan daun-daun yang dipendam dalam tanah 
E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
Vol 4, No. 1 (2020)  591  
d. Menjaga sanitasi pesemaian dan kebun, terutama adanya kubis-kubisan liar yang mungkin 
menjadi sumber infeksi. 
e. Menanam varietas yang tahan. 
2. Bercak Daun Alternaria 
Gejala penyakitnya yaitu pada daun terdapat bercak-bercak kecil berwarna kelabu gelap, yang 
meluas dengan cepat sehingga menjadi bercak bulat, yang garis tengahnya dapat mencapai 1 cm. 
Pada cuaca lembap jamur tampak sebagai bulu-bulu halus kebiruan di pusat bercak. Di dalam 
bercak sering terdapat cincin-cincin sepusat. Penyakit lebih banyak terdapat pada daun-daun tua. 
Jika pada daun terdapat banyak bercak, daun cepat mati dan berpengaruh pada produksi. Penyebab 
penyakit bercak daun yaitu jamur Alternaria brassicae. Menurut Cahyono (2001), pencegahan 
penyakit ini dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan lingkungan, dengan mencabut sisa-sisa 
tanaman yang sakit hingga benar-benar bersih kemudian membakarnya.  
3. Busuk Lunak (Erwinia carotovora Holland.) 
Penyakit ini disebabkan oleh bakteri yang mengakibatkan busuk lunak pada tanaman sewaktu 
masih di kebun (lapangan) hingga pasca panen, dalam penyimpanan. Infeksi tanaman di kebun 
biasanya terjadi setelah serangan penyakit busuk hitam. Pada umumnya infeksi bakteri ini dapat 
terjadi melalui luka pada pangkal bunga yang hampir siap panen, atau melalui akar yang terluka 
secara mekanis, oleh serangga serta organisme lainnya. Infeksi pasca panen dan di tempat 
penyimpanan, biasanya terjadi karena luka oleh cara panen, penanganan, dan pengepakan yang 
kurang baik.  
Gejala serangan penyakit busuk lunak ditandai dengan sekonyong-konyong batang atau 
pangkal bunga membusuk dengan baunya yang khas. Mengingat patogen busuk lunak dapat 
menyerang tanaman di lapang dan di tempat penyimpanan, maka pengendaliannya dilakukan baik 
sewaktu di kebun maupun setelah di gudang penyimpanan, yakni sebagai berikut: 
a. Pra panen 
1) Membersihkan sisa-sisa tanaman pada lahan yang akan ditanami brokoli  
2) Menghindari kerusakan tanaman oleh serangga penggerek atau sewaktu pemeliharaan 
tanaman 
3) Menghindari bertanam kubis-kubisan pada musim hujan di daerah basis penyakit busuk lunak 
(endemi). 
b. Pascapanen  
1) Menghindari luka mekanis atau gigitan serangga pada tanaman sewaktu menjelang panen. 
2) Menyimpan hasil panen dalam kondisi kering 
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4) Menyimpan hasil di tempat yang sejuk dan mempunyai sirkulasi yang baik. 
Pengendalian Hama Penyakit pada Tanaman Brokoli 
Konsep Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) bertujuan membatasi penggunaan insektisida 
sintetis dengan memperkenalkan konsep ambang ekonomi sebagai dasar penetapan pengendalian 
hama. Pendekatan ini mendorong penggantian pestisida kimia dengan teknologi pengendalian 
alternatif. Pengendalian lebih banyak memanfaatkan bahan dan metode hayati, sehingga 
penggunaan pestisida terhadap kesehatan dan lingkungan dapat dikurangi (Effendi 2009). 
Pengendalian hama menyangkut tiga dasar pokok pengendalian, yaitu kultur teknis, varietas 
unggul, dan musuh alami. Dasar pokok pengendalian tersebut kemudian dijabarkan dalam taktik 
pengendalian yang disesuaikan dengan masalah dan masing-masing kondisi ekologi sekitar 
pertanaman. Pengendalian hama penyakit pada tanaman brokoli yaitu sebagai berikut. 
1. Penerapan Tanaman Refugia 
Refugia adalah pertanaman beberapa jenis tumbuhan yang menyediakan tempat perlindungan, 
sumber pakan atau sumberdaya yang lain bagi musuh alami seperti predator dan parasitoid. 
Menurut Septariani et al. (2019), refugia berfungsi sebagai mikrohabitat yang diharapkan mampu 
memberikan kontribusi dalam usaha konservasi musuh alami. Bagi musuh alami, tanaman refugia 
ini memiliki banyak manfaat diantaranya adalah sumber nektar bagi musuh alami sebelum adanya 
populasi hama di pertanaman. Suatu konsep pemecahan masalah yang dapat diterapkan dalam 
pengendalian hama adalah dengan cara menanam tanaman yang digunakan sebagai refugia 
sehingga konservasi predator dapat terus terjaga. 
Tanaman yang dijadikan sebagai refugia sebaiknya dipilih yang memenuhi kriteria antara lain 
pilih tanaman yang memiliki bunga dan warna yang mencolok, regenerasi tanaman cepat dan 
berkelanjutan, benih atau bibit mudah diperoleh, mudah ditanam, dapat ditumpang sarikan dengan 
tanaman pematang lain. Tanaman refugia selain sebagai upaya konservasi musuh alami juga dapat 
menekan biaya produksi, terutama biaya pembelian insektisida. Lingkungan dapat terjaga, residu 
berkurang dan produk yang dihasilkan lebih sehat dan aman dikonsumsi. 
2. Penyemprotan Pestisida Nabati  
Pestisida nabati adalah pestisida yang bahan aktifnya berasal dari tumbuhan atau bagian 
tumbuhan seperti akar, daun, batang atau buah. Suren (Toona sureni) merupakan salah satu jenis 
tanaman yang mempunyai peluang untuk digunakan sebagai insektisida nabati karena 
keberadaannya yang cukup melimpah. Pestisida nabati dapat berfungsi sebagai penolak, penarik, 
antifertilitas (pemandul), dan pembunuh hama. Menurut Kurniawan et al. (2013), pada ekstrak daun 
suren terdapat senyawa triterpenoid, senyawa tersebut dapat berfungsi sebagai repellence yang 
memiliki bau menyengat dan rasa sepat yang menyebabkan larva tidak mau makan. Suren memiliki 
kandungan bahan aktif surenon, surenin, surenolakton, sedrelon, dan beberapa karotenoid yang 
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diduga merupakan trans-beta karoten, zeasantin, dan laktukasantin, yang berperan sebagai 
penghambat pertumbuhan, insektisida, dan anti-feedant (menghambat daya makan). Ekstrak daun 
suren yang diujikan pada ulat kantong mampu menyebabkan kematian. Melihat potensi daun suren 
untuk dimanfaatkan sebagai insektisida maka perlu dilakukan pengujian pengaruh ekstrak daun 
terhadap hama S. litura. 
Penyemprotan tanaman brokoli dengan fermentasi daun suren sebanyak 300 ml/ 16 liter air 
dan ditambahkan bahan perekat yang berfungsi sebagai perata, perekat, pembasah yang dapat 
diaplikasikan dengan pupuk daun agar tidak mudah hilang oleh air hujan, air siraman, embun dan 
kabut. 
3. Penyemprotan Beauveria bassiana  
Penggunaan entomopatogen sebagai agens pengendali hayati merupakan salah satu cara 
untuk menghindari dampak negatif dari penggunaan bahan kimia terhadap lingkungan. Menurut 
Utami et al. (2014), B. bassiana merupakan cendawan entomopatogen, yaitu cendawan yang dapat 
menimbulkan penyakit pada serangga. Menurut Rosmiati (2018), pemanfaatan cendawan 
entomopatogen untuk mengendalikan hama merupakan salah satu komponen Pengendalian Hama 
Terpadu (PHT). Menurut Purnama (2015), teknologi yang sudah dan akan dikembangkan adalah 
pemanfaatan pestisida agen hayati yang diisolasi dari Be. bassiana sebagai insektisida alami. Jamur 
Beauveria mempunyai kapasitas reproduksi yang tinggi, mudah diproduksi, dan pada kondisi 
kurang mengguntungkan dapat membentuk spora yang mampu bertahan lama di alam.  
4. Pengaplikasian PGPR (Plant Growth Promoting Rhizobacteria) 
PGPR merupakan mikroba tanah yang terdapat pada akar tanaman yang dapat meningkatkan 
pertumbuhan tanaman dan perlindungan terhadap patogen tertentu. Menurut Kurniawan (2018), 
bakteri yang terdapat pada akar tanaman memberi keuntungan dalam proses fisiologi tanaman dan 
pertumbuhan tanaman. PGPR dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, sebagai pemacu atau 
perangsang pertumbuhan (biostimulan) dengan mensintesis dan mengatur konsentrasi berbagai zat 
pengatur tumbuh (fitohormon) seperti IAA, giberelin, sitokinin, dan etilen dalam lingkungan akar. 
Pengaruh langsung PGPR didasarkan atas kemampuannya menyediakan dan memobilisasi atau 
memfasilitasi penyerapan berbagai unsur hara dalam tanah serta mensintesis dan mengubah 
konsentrasi berbagai fitohormon pemacu tumbuh sedangkan pengaruh tidak langsung berkaitan 
dengan kemampuan PGPR menekan aktivitas patogen dengan cara menghasilkan senyawa atau 
metabolit seperti antibiotik dan siderophore. Mengingat pentingnya peranan PGPR serta informasi 
mengenai penggunaan PGPR sebagai pupuk hayati yang ramah lingkungan. Mikroba tanah yang 
terkandung pada akar bambu tergolong PGPR. Mikroba tanah juga terdapat pada akar putri malu 
dan akar rumput gajah. PGPR diaplikasikan dengan melarutkan ke dalam air sebanyak 300 ml ke 
dalam 9 liter air. 
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Budidaya brokoli secara organik akan melindungi ekosistem dari kerusakan sehingga 
tercipta sistem pertanian yang berkelanjutan (sustainable agriculture). Sistem pertanian organik 
relatif murah dan mudah untuk dilakukan serta lebih hemat, aman dan sehat untuk dikonsumsi. 
Sistem pertanian organik sangat berhubungan dengan rotasi tanaman, residu tanaman kotoran 
hewan, green manure, pupuk dari batuan alam, tanaman legume, budidaya secara mekanik dan 
pengendalian hama secara biologis untuk mengelola kesuburan dan produktifitas tanah (Hafifah 
2016). 
GAP dapat diaplikasikan dalam rentang waktu dan daerah yang luas terhadap sistem pertanian 
dengan skala yang berbeda. GAP digunakan dalam sistem pertanian berkelanjutan yang mencakup 
penerapan PHT. Sistem pertanian berkelanjutan merupakan tujuan jangka panjang PHT dengan 
sasaran pencapaian produksi tinggi, produk berkualitas, perlindungan dan peningkatan sumber daya 
lingkungan, pembangunan perekonomian desa agar makmur (thriving), dan kehidupan yang lebih 
baik bagi keluarga petani dan komunitas pertanian pada umumnya.  
 
Kesimpulan dan Saran 
Berdasarkan hasil dan pembahasan diperoleh kesimpulan bahwa hama yang ditemukan pada 
tanaman brokoli yaitu kutu daun, ulat grayak, ulat plutella, pengorok daun. Penyakit yang 
ditemukan antara lain busuk hitam, bercak daun Alternaria, dan busuk lunak. Pengendalian hama 
dan penyakit brokoli diutamakan pengendalian preventif dengan menggunakan screen dan mulsa 
plastik perak pada saat budidaya untuk pencegahan agar hama dan penyakit tidak menyerang 
tanaman brokoli.   
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